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Abstrak 

 
PT.SP Imerupakan sebuah perusahaan yang memproduksi material sandwich panel. Para kontraktor, dan 
para penggiat infrastruktur lainnya cukup menikmati penggunaannya pada saat ini, dikarenakan dapat 
menghasilkan banyak keuntungan. Namun, PT.SPI, pekerjaan masih banyak dilakukan secara 
konvenional. Penggunaan manajemen K3 sangat berpengaruh terhadap penelitian ini. Dalam mencegah  
terjadinya  kecelakaan kerja dalam aktivitas pada perusahaan yang mengakibatkan cacat fisik pada 
pekerja bisa di tanggulangi dengan K3. Metode HIRARC merupakan manajemen resiko dan yang 
menentukan arah  penerapan K3 dalam perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan 
bahwa metode HIRARC ini, dapat menganalisis resiko keselamatan kerja dalam mengetahui tingkat 
resiko keselamatan kerja di PT.SPI. Penelitian menunjukkan bahwa sikap pekerja sangat berpengaruh 
terhadap penerapan kesehatan dan keselamatan kerja pada saat terjadinya kecelakaan kerja. Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja dalam bekerja digunakan untuk melindungi dan menjamin keselamatan dan 
kesehatan tenaga kerja, meminimalisir kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja, dan meningkatkan 
kesejahteraan pekerja. Kemudian faktor yang berpengaruh terhadap risiko keselamatan dan kesehatan 
kerja yaitu: faktor manusia, faktor standarisasi, faktor lingkungan kerja, faktor sarana prasarana yang 
meliputi alat pelindung diri, dan faktor cuaca. Saran dari penelitian ini adalah perusahaan segera 
mewujudkan Kebijakan atau Standart Operasional Prosedur (SOP), memperhatikan faktor penyebab 
kecelakaan kerja, dan menambahkan variabel produktivitas untuk penelitian selanjutnya. 
Kata Kunci: HIRARC, Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Sandwich Panel 

 
 

1. Pendahuluan 
Semua karyawan memerlukan pemahaman dasar tentang risiko jika budaya keselamatan 

organisasi ingin dipertahankan [1].Pola pikir menjadi salah satu alteratif dalam sebuah 
kegiatan manusia . Hal ini disebabkan oleh kebutuhan manusia yang terus meningkat akan 
kemudahan teknologi yang ada, di tekankan pada usaha manufaktur. Pemakaian objek 
“Sandwich Panel” para kontraktor lebih berminat lantaran banyaknya keuntungan yang cukup 
besar. Pada beberapa proses pengerjaan bangunan, sandwich panel ini digunakan sebagai 
partisi dinding serta plafond untuk bagian tertentu. Dalam proses produksi di perusahaan 
tersebut masih ada beberapa pekerjaan yang masih manual dalam proses pengerjaannya. 
Yang mungkin saja dalam pekerjaan mampu mengakibatkan terjadinya resiko kecelakaan 
kerja [1]. Tingginya angka kecelakaan kerja dapat juga dipastikan karena kecerobohan atau 
karena kurangnya penerapan dalam keselamatan dalam bekerja. Organisasi internasional 
menunjukkan ketertarikan yang kuat untuk melaksanakan risiko proses manajemen 
pengambilan keputusan untuk pencegahan kecelakaan Sehingga dapat meminimalisir 
kecelakaan pada pekerja [2].  Agar tidak terjadi kerugian pada pekerja maupun perusahaan 
maka sistem keselamatan bagi pekerja harus diterapkan. OHSAS 18001:2007 telah 
menerapkan sistem K3 secara baik sampai internasional. Dalam peraturan yang tertera pada 
OHSAS 18001 manajemen K3 merupakan sebuah upaya untuk mencegah terjadinya resiko 
yang ada dalam aktivitas perusahaan yang dapat mengakibatkan cidera pada manusia, 
kerusakan atau gangguan terhadap perusahaan. Hazard Identification, Risk Assessment dan 
Risk Control merupakan manajemen resiko bisa digunakan [3][4]. Pencegahan yang efektif 
dalam mencegah kecelakaan dan efek lain yang merugikan sangat bisa menggunakan sistem 
manajemen Resiko. Upaya  pelaksanaan  K3 secara  baik  dan  harus sesuai dengan undang-
undang ketenagakerjaan guna meminimalisir  kecelakaan  yang  terjadi di  tempat  kerja. 
Terdapat  kesalahan yang  menyebabkan  kerugian  bagi  perusahaan juga disebabkan faktor 
tenaga kerja itu sendiri, maupun  orang lain. Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja merupakan  



Journal of Industrial View 
Volume 02, Nomor 02, 2020,  
Halaman 45 – 52  
 

46 

 

hal  yang  tidak  bisa  di pandang sebelah mata dalam  sebuah aktifitas pekerjaan  segala hal 
karena sangat berhadapan langsung dengan  nyawa pekerja [5].   

Di Indonesia telah ditetapkan Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 terkait Keselamatan 
Kerja, Peraturan Menteri No. PER- 05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja. Tujuan dari peraturan-peraturan tersebut mengantisipasi dan mencegah 
terjadinya resiko kecelakaan kerja [7][8]. 

Fasilitas-fasilitas  yang  melengkapi para pekerja juga hal yang sangat penting dalam 
keberlangsungan keselamatan kerja [9]. Kenyataan  dilapangan  ada  beberapa  pekerja yang 
bandel dan kurang peduli terhadap penerapan kesehatan dan keselamatan  kerja yang 
berpotensi menimbulkan  kecelakaan  terutama  pada  pekerja lapangan. Sistem  Manajemen 
Resiko  Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja  di  perusahaan terkait akan hancur kalau tidak 
bisa diterapkan. Sistem pengawasans ecara kontinyu dan ketat dapat mengurangi  
pelanggaran  yang  merugikan  perusahaan  dan pekerja. Kesadaran  dan pemahaman 
mengenai  pentingnya  K3 harus  selalu di dengungkan, serta  dibiasakan di seluruh para 
pekerja. Pemahaman dan pelaksanaan K3 di  perusahaan  sangat diperlukan, terutama  dalam 
syarat – sayarat kerja. Infornasi terkait keselamatan kerja perlu disosialisasikan guna lebih 
memahamankan pentingnya K3 dalam bekerja dengan baik dan benar. Dengan demikian 
diperlukan analisis ini guna mengetahui tingkat resiko keselamatan kerja dengan metode 
HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control) di PT.SPI [10]. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control)  

HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control) kegiatan proses 
identifikasi bahaya dalam aktifitas rutin ataupun non rutin diperusahaan, kemudian tujuan 
mencegah terjadi kecelakaan kerja dengan meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. Aplikasi 
K3 bisa berjjalan dengan baik bisa dilakukan dengan perencanaan yang baik diantaranya, 
identifikasi bahaya, peniliaian dan pengendalian risiko semua itu yang ada di dalam 
manajemen risiko. Variabel – variable resiko akan di dapatkan dengan menggunakan metode 
HIRARC setelah itu penilaian risiko dan pengendalian risiko dapat dilakukan guna mengurangi 
paparan bahaya yang terdapat pada setiap jenis pekerjaan [9][3]. 

 
2.2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

Menurut ILO/WHO (1998) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu upaya 
promosi, perlindungan dan peningkatan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya mencakup 
aspek fisik, mental, dan sosial untuk kesejahteraan seluruh pekerja di semua tempat kerja [5]. 
Tempat kerja yang aman dan nyaman dapat terwujud jika ada jaminan keselamatan dan 
kesehatan kerja. Dengan adanya keselamatan dan kesehatan kerja dapat mempengaruhi 
prestasi kerja karyawan [6]. 

Pelaksanaan K3 merupakan salah satu bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja 
yang sama, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan atau 
bebas dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas kerja.  Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah 
satu upaya atau bentuk usaha yang harus dilakukan para pekerja dalam melakukan pekerjaan 
baik yang berasal dari individu sendiri atau lingkungan kerja untuk memperoleh jaminan atas 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang bertujuan agar pekerjaan yang dilakukan 
tersebut tidak mengancam dan membahayakan dirinya. Selanjutnya, pelaksanaan K3 
merupakan suatu bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari 
pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari kecelakaan kerja 
dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
kerja[11].  

 
2.3. Kecelakaan Akibat Kerja  

kecelakaan adalah sebuah kejadian yang bisa jadi di luar pemikiran secara tiba-tiba 
dan tidak diharapkan. kesengajaan atau unsur perencanaan adalah hal perlu 
diperhatikandalam sebuah peristiwa kecelakaan disertai kerugian materil ataupun 
menimbulkan penderitaan dari skala paling ringan sampai skala paling berat [12]. Kecelakaan 
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akibat kerja adalah bisa jadi di mulai dari berangkat kerja sampai menuju tempatkerja atau 
kecelakaan kerja terjadi pada lingkup kerja. Menurut Bird and Germain, FJ (1990) kecelakaan 
kerja adalah kejadian tidak diharapkan yang mengakibatkan kesakitan (cedera atau korban 
jiwa) pada orang, kerusakan pada properti dan kerugian dalam proses yang terjadi saat 
pekerjaan dilakukan. Karakteristik Kecelakaan kerja bisa di identifikasi baik dengan bahan atau 
sumber energi (bahan kimia, suhu tinggi, kebisingan, mesin, listrik, dan lain lain) di atas nilai 
maksimal kemampuan tubuh manusia untuk mampu melakukannya yang menyebabkan teriris, 
terbakar, tertusuj, patah tulang, dan bisa terjadi pada organ tubuh yang lain [9]. 

 
3. Metode Penelitian 

Pendekatan kualitatif di perlukan dalam penelitian ini dengan studi evaluasi yang 
diperuntukkan untuk mendapatkan informasi mengenai resiko keselamatan pekerja yang 
bekerja pada PT.SPI setelah itu hasil observasi dibandingkan oleh peneliti untuk menentukan 
tingkat resiko keselamatan kerja, dalam mengidentifikasi resiko maka di gunakan dengan 
metode HIRARC, cara menilai resiko hingga pengendalian resiko dapat di lihat pada gambar.1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  Diagram Alir Penelitian 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)  Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada perusahaan PT.SPI, program kesehatan dan keselamatan kerja sudah 
berjalan. Program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang ada pada perusahaan meliputi 
pelatihan keselamatan, kontrol lingkungan kerja, pengawasan dan disiplin, publikasi 
keselamatan kerja, serta peningkatan kesadaran kesehatan dan keselamatan kerja (K3). 
Tujuan dari adanya program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) sebagai pelatihan 
keselamatan yang dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada seluruh karyawan yang 
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bekerja di PT.SPI agar ketika bekerja mampu dan terlebih lagi menguasai dan memahami 
pekerjaan yang akan dikerjakan dan terhindar dari kejadian yang tidak diinginkan. Misalnya 
kecelakaan kerja yang akan merugikan karyawan maupun pihak perusahaan sendiri. Selain 
itu, karyawan diberikan pelatihan dan pemahaman secara menyeluruh terkait keselamatan dan 
kesehatan kerja dengan harapan program tersebut bisaa berjalan dengan baik dan mampu 
menekan resiko kecelakaan kerja [13].  

Penerapan simbol atau atribut di PT.SPI meliputi pemasangan rambu-rambu bahaya 
pekerjaan, cara pemakaian alat pelindung diri yang terpampang di setiap sudut ruang kerja, 
bahaya merokok, cara menggunakan peralatan yang benar dan aman, serta terdapat pesan-
pesan keselamatan pada setiap ruang kerja yang dimaksudkan untuk diperhatikan oleh 
karyawan saat bekerja. Karyawan akan mengetahui secara langsung dampak dari melalaikan 
aturan terkait keselamatan kerja. Atasan berperan penting terhadap eberlangsungan kegiatan  
bawahannya, secara dengan mata telanjang dapat melihat kinerja tenaga kerjanya. 
Dilapangan apabila suatuhal semisal karyawan tidak memenuhi protokol standarisasi 
keselamatan dan hasil yang dihasilkan tidak memuaskan, secara otomatis karyawan tersebut 
akan diberikan teguran. Kemudian karyawan tersebut akan mendapatkan sanksi yang mana 
aada 3 sanksi yaitu Surat Peringatan 1 (SP1), Surat Peringatan 2 (SP2), Surat Peringatan 3 
(S3). Otimalisasi kesadaran terkait kesehatan yang terdapat di perusahaan dimulai pada 
tingkatan yang rendah sampai pada tingkatan yang paling tinggi [9].  

Pertama di berlakukan pada tingkatan yang paling rendah yaitu pada personal masing-
masingseperti menggunakan APD dan lain-lain, setelah itu menuju tingkat keselatan yang 
lebih tinggi yang lebih kearah makro dimana nantinya hasil dari masukan-masukan sebagai 
media aturan yang ada di perusahaan tersebut.audit lingkungan kerja lebih baik dilakukan oleh 
atasan langsung sehinggan akan meenghasilkan suasana yang kondusif terlebih sering 
diklakukan secara berkala [12][4]. Beberapa hal yang harus sering dilakukan pengecekan 
terkait alat pelindung dirir seperti masker, katelpak, helm, kacamata, sarung tangan, sepatu 
safty dan lain-lain. Maksud dari hal tersebut adalah apabila ada stok alat pelindung diri mulai 
meenipis maka bisa dengan cepat di ambil tindakan untuk dilakukan pemesaanan kembali. 
Perusahaan tidak pernah mengagendakan kegiatan rutinitas secara berkala terkait olahraga 
sehingga di sini juga memiliki dampak terhadap kesehatan karyawan, akan tetapi kegiatan 
tersebut dilakukan secara individu oleh karyawan disela-sela liburan kerja, pengecekan 
kesehatan tidak pernah dilakukan oleh perusahaan terkecuali apabila ada momen-momen 
tertentu seperti ada permintaan dari karyawan [7].   

 
4.2 Faktor – faktor Penyebab Terjadinya Risiko Kecelakaan Kerja  
 

A. Faktor Mesin 
      Dengan mesin, produksi dan produktifitas bisa ditingkatkan, sehingga di 

perlukan pengendalian dan penggontrolan secara berkala terkait kondisi mesin, 
sehinggga dengan kondisi mesin tidak stabil maka akan memiliki resiko kecelakaan 
kerja yang cukup tinggi. 

B.  Faktor Manusia (Human Error)  
1. Ketidaktahuan dalam menjalankan material, dan peralatan teknisi harus lebih 

memahami dengan karakteristik mesin yang di operasionalkan. Bila teknisitidak 
mampu menguasai mesin tersebut maka akan memicu terjadinya kecelakaan 
dalam bekerja. Pengetahuan dari teknisi dalam pemasangan material  atau 
penggunaan peralatan kerja, memahami karakter dari material, dan lain 
sebagainya. Hal tersebut, jadi sangat penting, bila hal tersebut hanya 
sembarangan, maka juga akan membahayakan kualitas material, peralatan dan 
manusia itu sendiri. 

2. Kurangnya disiplin oleh karyawan tersebut juga akan membahayakan terhadap 
diri sendiri dan juga bisa membahayakan kepada orang lain. 

C. Standarisasi 
1. Belum adanya peraturan atau standarisasi yang membahas mengenai setiap 

pekerjaan pemasangan panel dan pengelolahan panel. 
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2. Banyaknya pekerja yang tidak memperhatikan intruksi keselamatan dan 
kesehatan kerja dan risiko yang kemungkinan terjadi. 

3. Kurang pengetahuan mengenai bahaya yang ada disekitar maupun yang lagi di 
kerjakan  

 
D. Lingkungan Kerja 

1. Panel adalah bahan baku bangunan yang berat dan sisi lebar panel karena sisa 
potongan pelat yang masih tajam 

2. Saat bongkar barang yang tidak safety, terburu-buru, tidak sesuai prioritas yang 
dikerjakan 

3. Pemotongan panel, aluminium dan aksesoris lain tidak pada tempat yang sesuai 
4. Penempatan mastic sealant dan silicon yang kurang benar menyebabkan udara 

disekitar lingkungan kerja terkontaminasi 
5. Kelengkapan alat pelindung diri yang kurang memadai sehingga pekerja harus 

extra hati-hati 
6. Kebisingan mesin continous, boiler dan dust collector yang sedang beroperasi 

menyebabkan pendengaran pekerja terganggu 
7. Kerusuhan warga sekitar yang beberapa kali melempar batu, botol kaca dari luar 

pagar pabrik 
8. Adanya bahan kimia berbahaya yaitu ISO, POLY, Cyclopentane dan Catalist 

yang mudah meledak, terbakar dan radiasi.  
9. Bahan kimiaberbahaya bisa menyebabkan iritasi terkena  mata atau kulit secara 

langsung 
10. Gangguan pernafasan karena partikel PU yang terhirup, sesak nafas, 

kesehatan yang terganggu dalam jangka panjang  
11. Kemungkinan risiko yang bisa terjadi saat proses pembangunan yang di 

sebabkan oleh panel yaitu patah tulang, tertimpah lembaran panel saat 
pengangkatan maupun pemasangan, luka berdarah karena pelat yang tajam, 
iritasi mata saat pemotongan panel, kaki dan tangan sering tergores sampai 
dalam sampai perlu dijahit. 

E. Insiden Kecelakaan Kerja 
Insiden kecelakaan kerja yang pernah terjadi ini didapat dari infomasi informen 

terpercaya. Data yang diambil dalam kurung waktu 3 bulan di PT.SPI.  
 

Tabel 1 . Data Kecelakaan Kerja Tahun 2019 

No Kasus kejadian kecelakaan 
Periode 

Mei Juni Juli 

1 Tergores Plat 4 - 2 

2 Tertimpa Barang - 2 1 

3 Terkena Chemical 1 3 1 

4 Terpleset 1 - 1 

5 Jatuh dari ketinggian 2 - - 

6 Terkena percikan las - 1 - 

7 Tergores mesin pemotong 1 - - 

Sumber : Internal Perusahaan 
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Gambar 1.  Diagram Data Kecelakaan Kerja 
 
4.3 Hasil Identifikasi HIRARC pada PT.SPI 

Hasil identifikasi pada PT.SPI terdapat hasil bahwa tingkat resiko yang terjadi masih 
tergolong cukup tinggi dan sehingga dalam hal ini dapat diidentifikasi daan dapat diketahui 
bahwasannya system yang ada di perushaan ini daapat diartikan dan menunjukkan bahwa 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang terjadi saat ini masih belum di lakukan 
secara maksimal. Berikut hasil HIRARC yang ada pada PT.SPI dapat dilihat pada tabel 2: 

 
Tabel 2. Perhitungan HIRARC 

Nama 
Kegiatan 

Jenis Kecelakaan Kerja 
Penyebab 

Kecelakaan 
Resiko atau 

Dampak 
Kemung

kinan 
Konsek
uensi 

WRAC 
Tingkat 
Resiko 

Produksi Terjatuh Lingkungan Kerja Regang Otot / Urat 4 3 12 Bersyarat 

Produksi 
Kontak Dengan Bahan-
Bahan Berhaya Atau 
Radiasi 

Bahan-Bahan Atau 
Zat-Zat Radiasi 

Luka Dipermukaan 5 4 23 Tinggi 

Produksi 
Terbentur (Tergores, 
Terpotong, Tertusuk) 

Lingkungan Kerja Luka Dipermukaan 5 3 18 Ketat 

Produksi 
Gerakan-Gerakan 
Melebihi Kemampuan 

Lingkungan Kerja Tergores 5 2 12 Bersyarat 

Delivery Tertimpa Benda Lingkungan Kerja 
Memar Dan Luka 
Dalam Lainya 

5 2 5 Rendah 

Produksi Tertimpa Benda 
Bahan-Bahan Atau 
Zat-Zat Radiasi 

Memar Dan Luka 
Dalam Lainya 

5 2 20 Ketat 

Produksi Terjepit Oleh Benda Mesin Regang Otot / Urat 2 3 12 Bersyarat 

Produksi 
Kontak Dengan Bahan-
Bahan Berhaya Atau 
Radiasi 

Mesin Luka Di Permukaan 1 3 18 Ketat 

Maintena
nce 

Terjepit Oleh Benda Mesin Luka Dipermukaan 1 3 7 Rendah 

Delivery 
Terbentur (Tergores, 
Terpotong, Tertusuk) 

Alat Angkut / Alat 
Angkat 

Luka Dipermukaan 5 4 22 Ketat 
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Produksi 
Terbentur (Tergores, 
Terpotong, Tertusuk) 

Mesin 
Memar Dan Luka 
Dalam Lainya 

5 3 15 Bersyarat 

Maintena
nce 

Terkena Arus Listrik Peralatan Listrik Luka Luar 1 4 23 Tinggi 

Maintena
nce 

Pengaruh Suhu Tinggi Peralatan Listrik Regang Otot / Urat 1 3 23 Tinggi 

 
Faktor yang berpengaruh terhadap risiko keselamatan dan kesehatan kerja yaitu : 

a. Faktor manusia karena ketidaktahuan dan kecerobahan menggunakan peralatan kerja  
b. Faktor Standarisasi yang belum ada dan tidak memperhatikan intruksi kerja dari 

pengawas mengenai keselamatan dan kesehatan kerja maupun risiko – risiko yang ada 
c. Faktor Lingkungan kerja mengenai penempatan material yang tidak sesuai seperti 

drum/IBC tank bahan kimia,mastic silicont sealant 
d. Faktor sarana prasarana yang meliputi alat pelindung diri yang kurang memadai seperti 

kacamata & sarung tangan 
e. Faktor cuaca dimana setiap tenisi harus memahani kondisi cuaca guna mengetahui 

sistem K3 yang harusnya diterapkan atau sesuai kondisi lapangan. 
 

Penerapan manajemen risiko dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja yang merupakan sikap 
pekerja, alat pelindung diri dan aturan-aturan yang di standarisasikan, berikut kejelasannya: 

a) Sikap pekerja yang negatif berpengaruh terhadap kecelakaan keselamatan dan 
kesehatan kerja pada PT. SPI di Kabupaten Pasuruan. Artinya, semakin rendah 
sikap pekerja terhadap risiko – risiko maka semakin tinggi kecelakaan kerja yang 
terjadi.  

b) Alat pelindung diri tidak begitu berpengaruh terhadap risiko kecelakaan kerja pada 
PT Starr Panel Industri karena alat perlindung diri tersedia namun tidak 
diperhatikan kelayakannya atau kurang memadai sehingga masih tingginya 
kecelakaan kerja.  

c) Peraturan standarisasi sangat berpengaruh terhadap risiko kecelakaan kerja pada 
PT. SPI karena kurang kepedulian karyawan terhadap SOP K3 yang berlaku.  

d) Pengawasan keselamatan dan kesehatan kerja tidak begitu berpengaruh terhadap 
risiko kecelakaan kerja pada PT. SPI karena banyak pekerja yang tidak 
memperhatikan aturan yang yang telah ada atau instruksi kerja. 

 
5. Penutup   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji Pengaruh Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. SPI di Kabupaten Pasuruan, dapat 
disimpulkan bahwa: 

Sikap pekerja yang negatif berpengaruh terhadap kecelakaan keselamatan dan kesehatan 
kerja pada PT. SPI di Kabupaten Pasuruan. Artinya, semakin rendah sikap pekerja terhadap 
risiko – risiko maka semakin tinggi kecelakaan kerja yang terjadi. 

Didapatkan data bahwa SOP sangat berpengaruh terhadap resiko kecelakaan kerja yang 
ada diperusahaan dan diperlukan peninngkatan pengawasan terhadap tenaga kerja 
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